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A. Latar Belakang Penelitian

Literasi sains adalah kemampuan seseorang untuk memahami sains, dan
kemampuan seseorang untuk menerapkan sains bagi kebutuhan masyarakat dalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini juga didukung oleh National Science Education
Standard (1996, him. 22) yang menyatakan bahwa seseorang yang memiliki literasi
sains adalah seseorang yang mampu bertanya, menemukan, ataupun menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang timbul dari rasa keingintahuan yang tinggi yang berasal
dari pengalaman sehari-hari. Hal ini juga berarti bahwa seseorang yang memiliki
literasi sains akan mampu mendeskripsikan, menjelaskan, dan memprediksi
fenomena ilmiah. Lebih lanjut OECD (2013, him. 9 ) mengungkapkan bahwa
seseorang yang memiliki kemampuan literasi sains adalah seseorang yang memiliki
kapasitas dalam menggunakan pengetahuan ilmiah, mengidentifikasi pertanyaan, dan
menarik kesimpulan berdasarkan fakta dan data untuk memahami alam semesta dan
membuat keputusan dari perubahan yang terjadi karena aktivitas manusia.

Berdasarkan definisi literasi sains di atas, maka dapat dikatakan bahwa
literasi sains merupakan hal yang sangat penting untuk dikuasai oleh peserta didik.
Hal ini dikarenakan literasi sains dapat menjadi suatu bekal yang dapat digunakan
peserta didik untuk berpartisipasi lebih cerdas (intellegently) dalam kehidupan sosial
masyarakat (Laugksch, 2000, him. 84). Selain hal itu, literasi sains dapat berguna
bagi peserta didik karena merupakan cara-cara sains yang dapat digunakan oleh
seseorang untuk mengatasi permasalahan hidup secara lebih bertanggung jawab untuk
kehidupan yang lebih baik. Literasi sains penting untuk dimiliki peserta didik dalam
kaitannya dengan peserta didik mampu memahami lingkungan hidup, kesehatan,
ekonomi, dan masalah-masalah lain yang dihadapi oleh masyarakat modern yang
sangat bergantung pada teknologi dan kemajuan, serta perkembangan ilmu

pengetahuan (Toharudin, 2011, him. 3). Wenning (2005, him. 3) juga menyatakan
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bahwa literasi sains merupakan hal yang penting untuk dimiliki peserta didik dan
merupakan suatu hasil belajar kunci dalam pendidikan bagi semua peserta didik.

Pentingnya literasi sains peserta didik nampaknya sudah dianggap serius oleh
negara-negara di luar negeri seperti Amerika dan Australia. Hal ini terbukti bahwa
Amerika sudah memiliki standar khusus yaitu Benchmark for Science Literacy
(AAAS, 2013). Benchmark fo Science Literacy merupakan standar khusus mengenai
kemampuan literasi sains yang harus dimiliki peserta didik pada setiap grade yang
berbeda. Di Australia literasi sains dijadikan sebagai tujuan pendidikan sains
(ACARA, 2015). Berdasarkan pemaparan tentang pentingnya literasi sains di atas
maka sudah selayaknya peningkatan literasi sains peserta didik menjadi tujuan utama
pendidikan sains di Indonesia saat ini.

Berdasarkan hasil observasi di lapangan diperoleh data bahwa pendidik belum
memfasilitasi literasi sains peserta didik dengan baik dalam proses pembelajaran limu
Pengetahuan Alam (IPA). Hal ini terlihat pada saat proses pembelajaran berlangsung.
Pertama, pada saat pembelajaran IPA, pendidik tidak menghadirkan fenomena ilmiah
dalam kehidupan sehari-hari peserta didik terlebih dahulu, pendidik langsung masuk
ke materi pelajaran. Hal ini menyebabkan peserta didik tidak memiliki kesempatan
untuk mengobservasi fenomena ilmiah yang terjadi, peserta didik juga tidak memiliki
kesempatan untuk  mengidentifikasi pertanyaan-pertanyaan ilmiah dari suatu
fenomena ilmiah, peserta didik juga tidak memiliki kesempatan untuk membuat dan
membenarkan prediksi, serta peserta didik tidak memiliki kesempatan untuk
melakukan inferensi terhadap suatu fenomena ilmiah.

Kedua, pada saat pembelajaran IPA pendidik jarang memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk melakukan kegiatan eksperimen yang bermakna ataupun
kegiatan-kegiatan yang bernuansa penyelidikan ilmiah. Hal ini menyebabkan peserta
didik tidak memiliki kesempatan untuk mengkonstruk pengetahuannya sendiri,
peserta didik juga tidak memiliki kesempatan untuk merancang penyelidikan ilmiah
dan mengidentifikasi variabel-variabel penyelidikan. Selama ini yang terjadi dalam
proses pembelajaran adalah bersifat orientasi menuntaskan materi, dan kurang
memperhatikan pembelajaran yang bernuansa proses. Hal ini didukung dari hasil
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wawancara pendidik IPA, bahwa kegiatan pembelajaran selama ini lebih menekankan
pada aspek mengingat materi-materi yang telah diberikan.

Ketiga, pada saat kegiatan penyimpulan, pendidik tidak membimbing peserta
didik untuk menyimpulkan berdasarkan fakta dan data yang diperoleh, tetapi peserta
didik hanya menyimpulkan dari hasil membaca buku, dalam hal ini pendidik belum
menekankan pentingnya pengetahuan epistemik kepada peserta didik, sehingga
peserta didik tidak membangun pengetahuannya sendiri secara konstruktif. Masalah-
masalah pada proses pembelajaran yang ditemukan berdasarkan hasil observasi
tersebut berdampak pada rendahnya literasi sains peserta didik.

Rendahnya literasi sains peserta didik didukung oleh hasil kajian internasional
PISA (Programme for International Student Assessment). PISA merupakan studi
literasi yang bertujuan untuk meneliti secara berkala tentang kemampuan peserta
didik pada usia 15 tahun dalam membaca, matematika, dan sains (Toharudin dkk,
2011, him.15). Berdasarkan analisis hasil PISA pada tahun 2012, kemampuan literasi
sains peserta didik Indonesia menempati peringkat 64 dari 65 negara peserta. Rata-
rata skor sains anak-anak Indonesia adalah 382. Padahal rata-rata skor OECD untuk
sains adalah 501 (OECD, 2012, him. 9).

Hasil studi PISA 2012 juga menunjukkan bahwa kebanyakan peserta didik
Indonesia (41%) hanya mampu mencapai level 1, yang berarti bahwa peserta didik
Indonesia memiliki pengetahuan sains yang terbatas yang hanya bisa diaplikasikan
pada sedikit situasi yang familiar dengannya dan pada persoalan sederhana yang
sangat dikenalinya. Lebih lanjut, tidak ada peserta didik Indonesia yang mencapai
level 5 dan 6. Level 5 menuntut kemampuan peserta didik mengidentifikasi
komponen sains yang rumit di dalam kehidupan, menggunakan konsep sains dan ilmu
pengetahuan tentang sains serta dapat membandingkan dan memilih upaya apa yang
harus dilakukan untuk memecahkan masalah sains yang rumit, sedangkan level 6
menuntut peserta didik mengidentifikasi secara konsisten, menjelaskan, dan
menggunakan pengetahuan sains di dalam situasi lingkungan yang rumit.

Salah satu faktor penyebab rendahnya literasi sains peserta didik adalah proses

pembelajaran yang belum memfasilitasi literasi sains peserta didik. Pembelajaran
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yang dilakukan pendidik selama ini kurang bisa mengembangkan kemampuan literasi
peserta didik khususnya pada aspek menjelaskan fenomena ilmiah, mengevaluasi dan
merancang penelitian ilmiah, serta menginterpretasikan data dan bukti ilmiah.

Selama ini pembelajaran yang berlangsung kurang melibatkan peserta didik
secara aktif dalam mengkonstruk pengetahuannya seperti yang dipaparkan di atas
misalnya tidak adanya fenomena ilmiah yang dihadirkan pendidik kepada peserta
didik serta tidak adanya nuansa pembelajaran berbasis penyelidikan ilmiah (inquiry)
sehingga peserta didik cenderung pasif dan mendengarkan penjelasan pendidik saja,
bahkan pada saat kegiatan penyimpulan, peserta didik tidak menyimpulkan
berdasarkan fakta dan bukti ilmiah. Selain proses pembelajaran yang kurang bisa
memfasilitasi kemampuan intelektual peserta didik, faktor lain yang menyebabkan
rendahnya literasi sains peserta didik indonesia adalah kurang terlatihnya dalam
menyelesaikan soal-soal dengan karakteristik berpikir tingkat tinggi seperti soal-soal
PISA (Kemendiknas, 2011, him.1) hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara
dengan pendidik bahwa soal-soal yang diberikan kepada peserta didik cenderung
pada soal-soal hanya menekankan pada aspek penguasan konsep dan kemampuan
mengingat peserta didik saja, soal-soal tersebut masih jauh dari karakteristik soal-soal
PISA.

Solusi yang dipandang mampu mengatasi permasalahan tersebut dan
dipandang mampu meningkatkan kemampun literasi sains peserta didik adalah
dengan diterapkannya pembelajaran berbasis inquiry. Salah satu pembelajaran
berbasis inquiry yang dipandang sistematis dan komprehensif serta mampu
mengembangkan kemampuan literasi sains peserta didik adalah dengan menerapkan
levels of inquiry. Levels of inquiry merupakan hierarki pembelajaran yang sistematis
dan komprehensif dimulai dari tahap discovery learning, interactive demonstration,
inquiry lesson, inquiry laboratory, real-world application, dan hypothetical inquiry
(Wenning, 2005, him.4; 2010, him.12; 2011, him.10).

Melalui levels of inquiry peserta didik diberikan kesempatan untuk melakukan
observasi, memprediksi, mengumpulkan dan menganalisis data, mengembangkan
prinsip-prinsip ilmiah, mensintesis hukum-hukum, serta merumuskan dan menguji
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hipotesis untuk mengeneralisasikan penjelasan-penjelasan (Wenning, 2011, him.17).
Melalui tahapan discovery learning dan interactive demonstration peserta didik
dapat menyatakan fakta dan menjelaskan fenomena ilmiah, melalui tahapan inquiry
lesson peserta didik diberi kesempatan untuk mengevaluasi dan merancang penelitian
ilmiah, dan melalui tahap inquiry lab peserta didik dilatih untuk dapat
menginterpretasikan data dan bukti ilmiah berdasarkan percobaan yang telah
dilakukan. Tahapan-tahapan levels of inquiry tersebut sejalan dengan kerangka
domain kompetensi literasi sains yang meliputi menjelaskan fenomena ilmiah,
mengevaluasi dan merancang penelitian ilmiah, dan menginterpretasikan data dan
bukti ilmiah (OECD, 2013).

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa literasi sains peserta
didik meningkat setelah diterapkan pembelajaran berbasis inquiry (Gormally, 2009,
him. 8). Selain itu, Pratiwi (2014, him. 72) dalam penelitiannya juga menyatakan
bahwa achievement peserta didik meningkat setelah diterapkan levels of inquiry.
Namun belum ada penelitian yang mengkaji tentang penerapan levels of inquiry
terhadap kemampuan literasi sains peserta didik berdasarkan framework PISA 2015.

Untuk itulah peneliti tertarik untuk mengkaji kaitan levels of inquiry dan
kemampuan literasi sains peserta didik. Selain hal tersebut dalam penelitian ini
peneliti menggunakan pembelajaran IPA secara terpadu yang mengaitkan biologi,
kimia, dan fisika secara terintegrasi. Selain mengkaji tentang peningkatan
kemampuan literasi sains peserta didik, peneliti juga akan mengembangkan satu set
instrumen yang akan digunakan untuk mengukur kemampuan literasi sains peserta
didik. Adapun tema yang akan diambil dalam penelitian ini adalah limbah dan upaya
penanggulangannya, pertimbangan peneliti mengambil tema ini adalah karakteristik
tema limbah dan upaya penanggulangannya banyak yang dapat dijelaskan melalui
penyelidikan ilmiah sehingga cocok jika diterapkan dengan menggunakan levels of
inquiry. Oleh karena itulah peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Penerapan Levels of Inquiry untuk Meningkatkan Literasi Sains Peserta didik

SMP pada Tema Limbah dan Upaya Penanggulangannya”.
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B. Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan maka rumusan
masalah dalam penelian ini adalah “Bagaimana peningkatan literasi sains peserta
didik pada tema tema limbah dan upaya penanggulangannya setelah diterapkan levels
of inquiry” agar penelitian lebih terarah maka rumusan masalah dijabarkan menjadi
pertanyaan penelitian sebagai berikut :

1. Bagaimanakah signifikansi perbedaan nilai pretest dan nilai posttest literasi sains
peserta didik SMP setelah diterapkan levels of inquiry pada tema limbah dan
upaya penanggulangannya?

2. Bagaimanakah keterlaksanaan levels of inquiry pada tema limbah dan upaya
penanggulangannya untuk meningkatkan literasi sains peserta didik SMP?

3. Bagaimanakah tanggapan peserta didik setelah diterapkan levels of inquiry pada
tema limbah dan upaya penanggulangannya?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan untuk mencapai suatu tujuan, baik tujuan secara
umum ataupun tujuan secara khusus. Tujuan umum penelitian ini adalah untuk
mengetahui peningkatan literasi sains peserta didik SMP setelah diterapkan levels of
inquiry. Secara khusus, tujuan penelitian ini adalah

1. Mendeskripsikan literasi sains peserta didik SMP sebelum dan setelah
diterapkan levels of inquiry

2. Mendeskripsikan keterlaksanaan levels of inquiry pada tema limbah dan upaya
penanggulangannya

3. Mendeskripsikan tanggapan peserta didik setelah diterapkan levels of inquiry
pada tema limbah dan upaya penanggulangannya

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi alternatif solusi dalam meningkatkan
literasi sains peserta didik. Hasil peneliatian ini diharapkan dapat memperkaya hasil
penelitian sejenis sehingga dapat digunakan oleh berbagai pihak yang berkepentingan

seperti pendidik, praktisi pendidikan, peneliti dan lain-lain. Penelitian ini diharapkan
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bermanfaat sebagai pembanding, pendukung atau bahkan sebagai rujukan bagi
penelitian selanjutnya.

E. Struktur Organisasi Tesis

Struktur organisasi tesis ini terdiri dari 5 bab. Berikut ini adalah pemaparan
sistematika penulisan setiap bab dalam penelitian penerapan levels of inquiry untuk
meningkatkan literasi sains peserta didik SMP pada tema limbah dan upaya
penanggulangannya.

Bab | : Berisi tentang pemaparan yang meliputi pendahuluan, bab ini
meliputi uraian tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
struktur organisasi tesis.

Bab Il : Berisi tentang pemaparan yang meliputi kajian pustaka dan
kerangka pemikiran, dalam bab ini juga diuraikan keterkaitan
antara levels of inquiry dengan literasi sains.

Bab Ill : Berisi tentang pemaparan metode penelitian yang meliputi
desain  penelitian, populasi dan sampel penelitian, definisi
operasional, prosedur penelitian, instrumen penelitian, serta
analisis data penelitian.

Bab IV : Berisi tentang pemaparan temuan hasil penelitian dan juga
pembahasan mengenai hasil penelitian yaitu mengenai
peningkatan literasi sains peserta didik, keterlaksanaan
pembelajaran levels of inquiry, serta respon atau tanggapan
peserta didik terhadap pembelajaran.

BabV : Berisi tentang simpulan penelitian serta implikasi dan

rekomendasi mengenai penelitian selanjutnya.
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